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 Praktikan telah menyelesaikan Praktek Kerja Lapangan (PKL) selama 45 
hari kerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) Tjahjo, Machdjud Modopuro & 
Rekan dengan posisi penempatan sebaga Junior Auditt. Praktikan diberikan tugas 
untuk mempelajari dan memahami tugas-tugas serta teori-teori tentang audit, 
kedua  praktikan diberikan tugas untuk membantu menginput dan memasukan 
ledger-ledger yang diklasifikasikan kedalam kertas kerja (worksheet) pada 
aplikasi microsoft excel, ketiga praktikan juga diberikan kesempatan untuk terjun 
langsung kelapangan untuk bertemu dengan klien dan meminta data-data 
pendukung dalam proses audit, keempat praktikan juga diberikan tanggung jawab 
untuk memegang satu klien guna membantu senior auditor dalam penyelesaian 
audit. Dalam menjalankan proses audit praktikan dibantu oleh Senior Auditor. 
 
Kata Kunci: Proses Audit, Klasifikasi ledger dalam kertas kerja (worksheet),  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang PKL 
Saat ini, dunia kerja sudah memasuki jaman yang sudah sangan 
kompetitif. Dimana teknologi sudah memulai menguasai beberapa sektor lini 
pekerjaan salah satunya adalah Akuntansi. Di dalam proses akuntansi kini sudah 
menggunakan perantara aplikasi dalam menyusun sebuah laporan maupun sebuah 
hasil. Dan saat ini dibutuhkan sebuah pengalaman, dimana hal ini digunakan 
untuk mendapatkan sebuah wawasan dan sebuah pengalaman tentang situasi 
terkini. Pengalaman sangat dibutuhkan dalam dunia kerja. Karena, dengan 
pengalaman kemampuan kita akan bisa digambarkan dan kita akan bisa memasuki 
dunia kerja yang kompetitif ini dengan pengalaman yang kita punya. 
Profesi akuntan sendiri sangat berperan penting saat dalam dunia bisnis, 
profesi akuntan memiliki tempat tersendiri dalam setiap bisnis maupun 
perusahaan. Seperti dengan profesi-profesi lainnya, profesi akuntan dituntut untuk 
harus memiliki sebuah keahlian serta pengalaman yang lebih dalam bidang 
akuntansi, hal ini yang nantinya akan mendorong sikap professional serta harus 
mematuhi oleh etika profesionalisme audit. Hal ini dikarenakan profesi akuntan 
harus mempunyai rasa tanggung jawab terhadap apa yang diperbuat baik terhadap 
pekerjannya, organisasinya, masyarakat dan dirinya sendiri. Profesi akuntan harus 
berkompeten dan mempunyai rasa jujur, karena tugas yang dijalankan adalah 
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dalam penyampaian informasi bagi pemangku kepentingan agar tidak ada 
pihak-pihak yang dirugikan. 
Terdapat beberapa jenis dari profesi akuntan jika dilihat dari pekerjaannya 
yang dijalankan yaitu akuntan publik, akuntan pemerintahan, akuntan manajemen 
dan akuntan pendidik. Masing-masing dari profesi yang dijalankan mempunyai 
peran serta tanggung jawab yang berbeda-beda antara satu sama lainnya. 
Selama menjalani praktek kerja lapangan, praktikan mengetahui tentang 
proses audit walaupun hanya secara singkat dan dini. Pratikan mengetahui bentuk 
dari sebuah laporan dan opini yang diberikan pada bidang audit. Dimana ada 
contoh dimana klien mendapatkan sebuah opini WDP karena kurangnya 
pencatatan dari segi perpejakan yang memperngaruhi dari sebuah opini yang 
dihasilkan. 
Dalam memasuki dunia kerja nantinya, calon-calon lulusan universitas 
(mahasiswa) tidak hanya dituntut untuk lulus saja berbekal intelektual yang 
dimilikinya namun juga harus memiliki kemampuan dasar. Seperti yang kita 
ketahui selama menempuh pendidikan di Universitas, mahasiswa hanya dibekali 
dengan ilmu teori. Kemampuan dasar yang dimaksud antara lain pengetahuan 
(knowledge), keterampilan (skill) dan sikap (attitude). Untuk mendapatkan ini 
tidak hanya didapat dalam kegiatan perkuliahan formal saja tetapi dibutuhkan 
sebuah bentuk aplikasi atau melakukan kegiatan secara nyata. Dan hal ini 
diperlukannya mahasiswa dalam melakukan praktek kerja lapangan (PKL). 
PKL merupakan salah satu mata kuliah yang ada dalam kurikulum 
Fakultas Ekonomi Universitas Neger Jakarta (FE UNJ) yang bertujuan untuk 
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memberikan sebuah wawasan atau ilmu tambahan yang lebih komprehensif dari 
kuliah formal biasanya. Dalam PKL mahasiswa akan mendapatkan sebuah 
pengalaman yang besar dan sebuah ilmu tambahan yang tidak didapat pada 
perkuliahan formal. Dan di PKL ini mahasiswa mendapatkan sebuah wadah 
dalam menyampaikan atau pengaplikasian sebuah bentuk teori yang didapat 
dalam bentuk yang nyata. Setiap mahasiswa FE UNJ, khususnya Jurusan 
Akuntansi, diwajibkan untuk mengikuti program ini, karena PKL merupakan 
salah satu prasyarat untuk mendapatkan gelar sarjana ekonomi. Pelaksanaan PKL 
dilakukan minimal 40 hari kerja. 
Dengan mengikuti program PKL, mahasiswa diharapkan mendapatkan 
sebuah gambaran dan melatih daya analisisnya dengan terjun langsung ke 
lapangan. Dimana program ini sangat penting dalam membuat kita mampu 
bersaing di dunia kerja nantinya. Karena sebuah pengalaman dan ilmu yang 
didapat di luar perkuliahan formal sangat berguna serta melatih kekuatan kita 
dalam persaingan nantinya. 
Praktikan melakukan beberapa kali pengajuan permohonan PKL ke 
berbagai perusahaan. Praktikan diterima untuk melakukan praktek kerja di KAP 
Tjahjo, Machjud Modopuro & Rekan. Praktikan ditempatkan sebagai assistant. 
Yang bertanggun jawab dalam melakukan pekerjaan audit secara detail, termasuk 
penugasan audit ke tempat klien untuk melakukan field work. 
Dengan pemberian pengalaman serta keterampilan ini, diharapkan 
mahasiswa dapat bersaing nantinya ketika sudah selesai menempuh pendidikan. 
Pemberian keterampilan ini diharapkan dapat menghasilkan sumber daya manusia 
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yang andal serta memilki suatu analisis yang baik dalam menyelesaikan berbagai 
dinamika pekerjaan nantinya. 
 
B. Maksud dan Tujuan PKL 
Maksud PKL : 
1. Mempelajari audit secara langsung dan mendalam dengan melakukan 
praktek kerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) 
2. Melakukan praktek kerja sesuai dengan minat, latar belakang pendidikan 
yang sesuai dengan praktikan, yaitu akuntansi dengan konsentrasi audit. 
3. Untuk menyelesaikan mata kuliah PKL dan persyaratan kelulusan program 
Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
4. Mendapatkan gambaran umum dan pengalaman baru bagi mahasiswa 
mengenai dunia kerja sebagai Auditor secara nyata. 
5. Mengembangkan pengetahuan serta keterampilan mahasiswa dalam 
mengelola waktu, prioritas, rasa tanggung jawab dalam menjalankan setiap 
pekerjaan magang yang telah diberikan. 
6. Mengembangkan daya pikir serta analisa dalam pemecahan suatu 
penyusunan audit. 
Tujuan PKL: 
1. Mendapatkan ilmu pengetahuan tentang audit secara langsung. 
2. Mendapatkan suatu pengalaman kerja secara nyata dengan melakukan 
audit secara langsung sesuai dengan teori yang telah didapat selama 
menempuh pendidikan di perkuliahan. 
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3. Meningkatkan kemampuan, wawasan, pengalaman, dan keterampilan 
mahasiswa sesuai dengan latar belakang bidang studi Akuntansi. 
4. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk dapat 
mengembangkan sikap disiplin, tanggung jawab, mandiri, kreatif dan 
memiliki inisiatif tinggi dalam melaukuan pekerjaan. 
5. Melatih daya pikir dan logika analisis dalam menyusun laporan hasil 
pekerjaan sesuai bidang akuntansi. 
6. Melatih profesionalisme dalam menjalankan suatu pekerjaan dan 
bertanggung jawab. 
 
C. Kegunaan PKL 
Manfaat yang didapat setelah melaksanakan PKL, yaitu: 
1. Bagi Mahasiswa 
a. Melatih kemampuan yang telah dimiliki selama menjalanin proses 
pendidikan di perkuliahan khusunya dalam bidang akuntansi dan 
Praktikan dapat mendapat pengalaman sesuai dengan penjurusan 
yang diambil yaitu konsentrasi audit. 
b. Belajar dan memahami dinamika dan kondisi nyata dalam dunia 
kerja ketika memposisikan diri sebagai auditor, baik pada unit kerja 
maupun lingkungan kerja. Yang hal ini dapat dijadikan sebagai 
pelajaran yang sangat berharga bagi kemajuan praktikan 
kedepannya. 
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c. Dapat mengaplikasikan ilmu yang Praktikan dapatkan selama 
menjalankan bangku perkuliahan dan mendapatkan pelajaran-
pelajaran baru yang tidak didapatkan selama perkuliahan pada 
bidang akuntansi khusunya dalam bidang auditing. 
2. Bagi Fakultas Ekonomi 
a. Meningkatkan efisiensi pendidikan dan pelatihan tenaga kerja yang 
Berkualitas. Yang dapat dijaidkan sebagai nilai tambah nama baik 
Fakultras Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
b. Mempersiapkan lulusan yang memiliki pengalaman serta daya saing 
dalam dunia kerja nantinya. Yang dapat dijadikan sebagai 
pemberian pelajaran tambahan yang tidak diterangkan selama 
proses perkuliahan yang tujuannya agar mahasiswa paham kepada 
konsep yang telah disusun oleh fakultas. 
c. Dapat menjadi bahan evaluasi kurikulum yang diterapkan agar 
sesuai dengan keadaan kedepannya, yang dapat dijadikan sebagai 
bahan pengembang mutu pengajaran Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Jakarta. 
d. Menjalin suatu hubungan kerja sama dengan dengan instansi atau 
lembaga agar lulusan Universitas Negeri Jakarta dapat menemukan 
suatu lowongan yang sudah terjalin atau terikat. Hal ini dapat 
dijaikan sebagai kerja sama yang saliug menguntungkan satu sama 
lain. 
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3. Bagi Kantor Akuntan Publik (KAP) Tjahjo, Machdjud Modopuro 
& Rekan 
a. Menumbuhkan kerjasama yang saling menguntungkan dan 
bermanfaat antara pihak Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Jakarta dengan perusahaan. 
b.Realisasi atas misi dan tanggung jawab sosial perusahaan dengan 
memberikan kesempatan mahasiswa untuk melakukan praktek 
kerja. 
c. Mandapatkan bantuan sumber daya manusia tambahan, yang 
dapat membantu dalam proses pengerjaan proses audit. 
 
D. Tempat Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
Praktikan melaksanakan PKL di perusahaan yang bergerak dalam bidang 
jasa pengauditan. Praktikan ditempatkan pada: 
Nama   : KAP Tjahjo, Machdjud Modopuro & Rekan 
Alamat   : Jl Cempaka Putih Barat 13 No. G-10, Cempaka 
Putih, Jakarta Pusat, Daerah Khusus Ibukota 
Jakarta 10520 
Telepon   : 021- 42882576 
  
Kap Tjahjo, Machdjud Modopuro & Rekan merupakan kantor 
akuntan publik bersetifikasi. Praktikan mengenal kantor tersebut melalui 
internet dengan mencari Kantor Akuntan Publik (KAP), lalu setelah 
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mendapatkan informasi tentang kantor tesebut, lalu praktikan tertarik 
untuk mengajukan ke KAP Tjahjo, Machdjud Modopuro & Rekan. Alasan 
praktikan memilih KAP Tjahjo, Machdjud Modopuro & Rekan sebagai 
tempat praktek kerja antara lain, yaitu: 
1. Minat 
Memiliki minat dibidang audit membuat praktikan tidak ragu untuk 
mendaftar dan mempelajari bagaimana sistem kerja auditor. Meskipun hanya 
magang, praktikan yakin setelah keluar dari sana, praktikan akan mendapatkan 
banyak pengalaman kerja yang tentunya akan sangat berguna kelak di 
kemudian hari. 
2. Aplikasi ilmu 
Dengan melakukan PKL di KAP, praktikan ingin mengaplikasikan ilmu 
yang telah didapat selama menjalani bangku perkuliahan. Dimana disaat 
bekerja praktikan dapat mengetahui bagaimana rasanya menjadi seorang 
auditor, bagaimana memilki sebuah tanggung jawab dalam menjalankan 
pekerjaan. Bukan hanya sekedar teori yang praktikan dapatkan pada saat 
perkuliahan tetapi sebuah pengalaman yang sangat penting dalam dunia audit 
khususnya menjadi seorang auditor. 
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3. Kesempatan 
Ketika praktikan mencari informasi langsung dan bertanya tentang 
kesediaan dalam menerima praktek kerja, dan ternyata disana menerima 
praktikan untuk menjalankan magang di KAP tersebut. 
 
E. Jadwal & Waktu Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
1. Tahap Persiapan Praktek Kerja Lapangan 
Sebelum melaksanakan PKL, praktikan datang ke KAP lalu diberika 
sebuah email yang nantinya digunakan untuk praktikan mengirim berkas-
berkas yang diperlukan seperti, CV, surat permohonan pribadi dan surat 
permohonan dari universitas Negeri Jakarta. Kemudian perusahaan 
menyetujui dan menghubungi kembali praktikan untuk wawancara. 
Setelah praktikan melakukan wawancara praktikan mengajukan untuk 
memulai melakukan praktek kerja pada 15 Juli 2019. 
2. Tahap pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan 
Praktikan melaksanakan PKL di Kantor Akuntan Publik Tjahjo, 
Machdjud Modopuro & Rekan yang dimulai pada tanggal 15 Juli 2019 
sampai dengan 15 September 2019 yang dilaksanakan setiap hari kerja, 
pada pukul 09.00 sampai dengan pukul 17.00 WIB dan waktu istirahat dari 
pukul 12.00 sampai dengan pukul 13.00 WIB. 
3. Tahap pelaporan 
Praktikan menyusun laporan PKL untuk menyelesaikan mata kuliah 
PKL dan memenuhi syarat kelulusan Program Studi Sarjana Akuntansi 
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Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Praktikan mempersiapkan 
laporan PKL di awal bulan November  2019 dan selesai di bulan 
Desember 2019. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
 
A. Sejarah Perusahaan 
1. Sejarah Umum 
Kantor Akuntan Publik (KAP) Tjahjo, Machdjud Modopuro & Rekan adalah 
salah satu kelompok firma jasa profesional dan akuntansi. Yang menangani 
mayoritas pekerjaan audit untuk perusahaan public maupun perusahaan tertutup. 
Kantor Akuntan Publik “Tjahjo, Machdjud Modopuro & Rekan” didirikan pada 
tahun 1973, oleh Bapak Machdjud Modopuro. Pada awalnya, perusahaan 
beroperasi dengan skala kecil yang mempunyai kantor dengan 10 orang pegawai 
pemeriksa. Mereka telah bekerja keras lebih dari 32 dekade, yang saat ini memiliki 
6 orang rekan dan lebih dari 50 orang pegawai. Dalam memenuhi permintaan pada 
jasa auditing dan akuntansi oleh beberapa klien kami yang berusaha di Indonesia. 
Usaha klien yang meliputi: 
 Bank, Intitusi Keuangan, Dana Pensiun, Asuransi 
 Jasa Transportasi & kargo 
 Perkayuan, Perkebunan 
 Pabrikan 
 Perdagangan dan Pengecer 
Kantor Akuntan Publik Tjahjo, Machdjud Modopuro & Rekan mempunyai 
tenaga professional dan berpengalaman dalam bidangnya dan telah teruji untuk 
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jasa yang kami berikan yang sebagian besar adalah lulusan Perguruan Tinggi dan 
karyawan yang sedang melanjutkan program pendidikan. 
 
2. Visi dan Misi KAP Tjahjo, Machdjud Modopuro & Rekan 
Visi: 
Tercapainya KAP Tjahjo, Machdjud Modopuro dan Rekan yang handal, terpecaya, 
jujur, berwatak social, yang berlandaskan kepada Tuhan Yang Maha Esa serta 
menjunjung profesionalisme yang mampung mengembangkan dan meningkatkan 
kinerja audit dan permasalahan klien. 
Misi: 
a. Memberikan pelayanan yang prima guna membantu klien 
b. Mempertahankan kompetensi, independdensi, dan integritas dalam 
menjalankan porses audit. 
c. Terlibat dan berkontirbusi dalam kemajuan profesi akuntansi, komunitas KAP 
dan Akuntan Publik dan bangsa Indonesia 
d. Memberikan kesempatan dalam kemajuan pribadi dan professional, 
pertumbuhan keterampilan, dan pengalaman kerja yang bermanfaat bagi semua 
anggota tim 
e. Meningkatan cakupan pelayanan kepada klien serta jaringannya dengan 
meningkatkan dan mengembangkan sebuah keterampilan dan keahlian khusus, 
seperti kemampuan perpajakan, ekspor impor, implementasi peraturan/standar 
baru. 
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Gambar II.1 Logo Kantor Akuntan Publik Tjahjo, Machdjud Modopuro 
& Rekan. 
Sumber: Data Company Profile KAP Tjahjo, Machdjud Modopuro & 
Rekan. 
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B. Struktur Organisasi KAP Tjahjo, Machdjud Modopuro & Rekan 
Gambar II.2 Struktur Organisasi KAP TJAHJO, MACHDJUD 
MODOPURO & REKAN. 
Sumber: Data Company Profile KAP Tjahjo, Machdjud Modopuro & 
Rekan. 
 
Berikut susunan organisasi dalam KAP Tjahjo, Machdjud Modopuro & Rekan 
Adapun peran dan tugas dari setiap lini, yaitu: 
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1. Rekan Pimpinan 
Tugasnya adalah sebagai pemimpin tertinggi dalm KAP Tjahjo, Machdjud 
Modopuro & Rekan yang peran dan fungsinya adalah sebagai pengawasas, 
pengelola, serta membina kerja sama yang baik dari rekan dan staff-staffnya/ 
Tugasnya yaitu: 
a. Pengarahan gambaran keseluruhan dalam memnetapkan rencana audit 
b. Desain dan pengarahan strategi pemeriksaan pengawasan dan pengarahan 
jalannya pelaksanaan audit untuk hal-hal signifikan 
c. Mengawasai seluruh kegiatan organisasi khusunya kegiatan pelaksanaan 
pemeriksaan audit 
d. Menetapkan kebijakan dan program kerja jangka panjang semua kegiatan 
dengan tujuan fungsional 
e. Memeriksa serta mengevaluasi hasil laporan yang nantinya akan membentuk 
sebuah opini audit 
Tanggung jawab Rekan Pimpinan yaitu : 
a. Penandatangan surat-surat yang ada baik surat keluar maupun surat masuk 
dalam menjalankan kegiatan usahanya. 
b. Penandatangan kontrak kerja dengan pihak luar 
c. Sebagai pihak akhir yang mengevaluasi serta pemberian opini audit dan 
penandatangani suatu laporan keuangan yang telah di audit 
d. Menjelaskan program serta kebijakan dari jangka pendek maupun jangka 
panjang 
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2. Partner 
Fungsi dan tanggung jawab sama seperti rekan pimpinan hanya saja partner 
dapa dijadikan sebagai perwakilan dari pimpinan atau pemimpin di kantor 
cabang jika ada. Dan perannya adalah sebagai pengganti rekan pimpinan jika 
berhalangan hadir atau sebagai perwakilan kantor dalam memenuhi perikatan 
dengan klien atau kegiatan berjalannya suatu pekerjaan audit. 
3. Manager Auditor 
Fungsi dan tangung jawabnya adalah memimpin dan berperan dalam mengatur 
dan menyusun startegi terhadap perusahaan yang mengurus berjalannya proses 
pekerjaan audit. 
Tugas utamanya sebagai berikut: 
a. Memimpin pelaksanaan dan memantau pelaksanaan tugas yang 
berhuibungan dengan pekerjaan audit. 
b. Memimpin dan bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas-tugas yang 
diberikan dalam menjalankan kegiatan KAP 
c. Identifkasi dan penyiapan critical audit area dan audit strategi 
d. Pengawasan, evaluasi dan pengendalian secara periodik terhadap 
perencanaan, progress pelaksanaan dan pelaporan audit sesuai dengan tujuan 
audit. 
4. Supervisor 
Fungsi dan tanggung jawabnya adalah membantu dan mengawasi pekerjaan 
audit yang dilakukan oleh senior audit maupun junior audit yang nantinya akan 
dijaidkan sebuah temuan-temuan penyelesaian kasus audit. 
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Tugas utamanya adalah sebagai berikut: 
a. Melakukan pembahasan pembahasan secara periodic dengan manajemen 
berkaitan dengan temuan-temuan yang cukup signifikan. 
b. Membantu dalam menjalani kegiatan audit seperti pengawasan, evaluasi dan 
pengendalian secara periodic terhadap suatu perencanaan. 
c. Pelaporan dan pembahasan secara periodic dengan Managing Partner 
berkaitan dengan pelaksanaan audit. 
5. Senior auditor 
Fungsi dan tanggung jawabnya adalah melaksanakan kegiatan audit dalam 
perencaan yang dibuat untuk berjalannya proses pekerjaan audit. Senior audit 
merupakan pihak yang akan terjun langsung kepada klien dengan timnya yang 
nantinya akan bertanggung jawab kepada junior auditor dalam menjalani 
tugasnya. 
Tugas utamanya adalah sebagai berikut: 
a. Membuat serta menyusun kertas kerja pemeriksaan yang digunakan dalam 
menyusun suatu laporan audit. 
b. Merencanakan dan membagi arahan kepada junior auditor. 
c. Mengarahkan dan mereview kembali temuan-temuan yang telah dilakukan 
oleh junior auditor. 
d. Membuat perencanaan pemeriksaan secara teratur dan membangun 
hubungan yang baik dengan klien. 
e. Bertanggung jawab atas kerahasiaan data dari klien yang diolah dalam 
penysunan suatu opini audit. 
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6. Junior auditor 
Fungsi dan tanggung jawabnya adalah menjalankan serta menyusun tahapan-
tahapan audit dan membantu senior auditor serta atasannya dalam menyusun 
proses pekerjaan audit. 
Tugas utamanya adalah sebagai berikut: 
a. Menjalankan dan melaksanakan pekerjaan atas instruksi yang diberikan oleh 
atasannya. 
b. Menyusun dan mencatat tahap awal audit yang dituangkan kepada kertas 
kerja pemeriksaan 
c. Bertanggung jawab atas kerahasiaan data dari klien yang telah diolah. 
7. Administrasi, kurir & Supir 
Fungsi dan tanggung jawabnya adalah membantu kegiatan kegiatan perusahaan 
dalam menjalankan keiatan aduti. 
Tugas utama dari administrasi adalah sebagai berikut: 
a. Membuat dan menyiapkan sebuah dokumen yang penting yang dapat 
menunjang kegiatan audit. 
b. Menyiapkan administrasi yang diperlukan baik dari klien atau perusahaan 
seperti surat menyurat. 
c. Menyusun dan membuat adminitrasi seperti proposal maupun bukti bayar 
bagi perusahaan terhadap klien. 
Tugas utama dari kurir & Supir adalah sebagai berikut: 
a. Membantu kegiatan perusahaan seperti mengantar dokumen atau menerima 
sebuah dokumen. 
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b. Merapihkan dokumen laporan audit yang telah disusun. 
 
C. Kegiatan Umum Perusahaan 
Kantor Akuntan Publik Tjahjo, Machdjud Modopuro & Rekan yaitu menyediakan 
jasa konsultasi atau audit atas laporan keuangan yang telah disajikan oleh klien 
yang disusun untuk menyesuai laporan keuangan dengan peraturan yang berlaku 
dan apakah laporan keuangan yang disajikan telah relevan dan andal. Serta 
mengevaluasi dan menganalisis penyajian informasi agar sesuai dengan kondisi 
yang terjadi. Jasa yang dberikan oleh KAP sebagai berikut: 
1. Pemeriksaan Umum (General Audit) 
Pemeriksaan yang dilakukan terhadap laporan keuangan per periode akuntansi 
serta pemeriksaan atas ketaatan dalam memeriksa apakah klien telah mengikuti 
peraturan yang berlaku yang sudah ditentukan, hingga menghasilkan laporan audit 
yang dibagi kedalam beberap opini, yaitu: 
a. Pendapat Wajar tanpa Pengecualian (Unqualified Opinion) 
Opini Pendapat Wajar Tanpa Pengecualian atau disingkat WTP ini 
menyatakan bahwa laporan keuangan yang telah disajikan telah sesuai dengan 
wajar dalam hal yang material sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku di 
Indonesia. Laporan audit dapat dinyatakan WTP jika memenuhi beberapa 
kriteria, antara lain : 
1. Laporan keuangan telah disajikan secara lengkap 
2. Telah memenuhi standar umum yang telah berlaku, minimal 3 standar 
umum telah dipenuhi 
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3. Tidak ada keadaan yang mengharuskan auditor untuk menambahkan 
paragraph penjelasam atau modifikasi laporan. 
4. Bukti yang dikumpulkan sudah sesuai dan tidak ada pos yang nilai 
materialnya besar sehingga auditor yakin untuk memberikan sebuah opini, 
karena sudah terpenuhinya bukti-bukti yang ada. 
b. Opini Wajar Tanpa Pengecualian dengan Paragraf Penjelasan (modified 
Unqualified Opinion) 
Opini  akan muncul ketika auditor mengharuskan menambahkan sebuah 
paragraf informasi, karena ada pos-pos yang perlu di ubah kedepannya tetapi 
tidak begitu material sehingga dapat dikategorikan sebagai WTP dengan 
paragraf tambahan. Adapun kriterianya yaitu: 
1. Auditor merasa ada keraguan dalam keberlangsungan perusahaan (going 
Concern) 
2. Tidak konsistennya beberapa penerapan prinsip akuntansi yang berlaku 
umum, sehingga perlunya sebuh modifikasi agar perusahaan mengetahui 
letak kesalahannya. 
3. Auditor ingin menekankan suatu hal agar dilakukan kedepannya oleh 
perusahaan yang di audit. 
c. Pendapat wajar dengan pengecualian (qualified opinion) 
Pendapat ini diberikan bila laporan keuangan yang disajikan telah dinyatakan 
secara wajar dalam semua aspek yang material seperti posisi keuangan, hasil 
usaha, dan arus kas entitas tertentu telah sesuai dengan prinsip akuntansi 
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akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. jenis pendapat ini dapat diberikan 
apabila: 
1. Adanya pembatasan ruang lingkup audit yang berpengaruh pada lama 
proses pekerja audit 
2. Auditor tidak memperoleh bukti yang cukup dan tepat untuk mendasari 
opini tetapi auditor dapat menyimpulkan bahwa pengaruh kesalahan 
penyajian yang tidak terdeteksi yang mungkin timbul terhadap laporan 
keuangan yang kesalahahannya yang material tetapi tidak menyebar 
(pervasive) 
3. Auditor telah menemukan bukti yang cukup dan tepat yang salah disajikan, 
baik secara individual maupun agregasi yang material tetapi tidak 
menyebar 9pervasif) pada laporan keuangan. 
d. Pendapat tidak wajar (adverse Opinion) 
Pendapat tidak wajar dinyatakan bila  laporan keuangan yang disajikan tidak 
menyajikan posisi secara wajar pada laporan keuangan seperti, posisi 
keuangan, hasil usaha, dan arus kas entitas tertentu yang tidak sesuai dengan 
prinsip akuntansi yang brlaku umum di Indonesia. 
e. Opinin tidak memberikan Pendapat (Disclaimer of Opinion) 
Pada pendapat ini, auditor merasa bahwa ruang lingkupnya bener-benar 
dibatasi sehingga auditor sulit untuk menemukan bukti-bukti yang ada pada 
laporan keuangan yang disajikan. Dan tidak ada bukti kuat sehingga nilainya 
sangat material sehingga auditor sangat sulit untuk merumuskan sebuah opini 
yang kuat. 
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2. Pemeriksaan Khusus (Special Audit) 
Tahapan pemeriksaan yang dilakukan secara khusus saja, yang artinya hanya pada 
sebagian unsure laporan keuangan saja, seperti pemeriksaan terhadap saldo pajak 
pendapatan dan saldo pesediaan bahan baku per periode akuntansi. Yang artinya 
dengan pemeriksaan khusus ini dapat menemukan hal-hal yang dirahasakan perlu 
diaudit agar ditemukan bukti yang digunakan dalam pengambilan keputusan 
nantinya. 
3. Audit laporan keuangan pada bisnis tertutup 
Proses audit tidak hanya dilakukan oleh perusahaan terbuka saja, perushaan 
tertutup yang biasanya bersifat kekeluargaan perlu di audit, tujuannya agar 
penysunan laporan keuangan sudah sesuai dengan peraturan yang berlaku umum di 
Indonesia dan data yang disajikan sudah relevan. Dan data audit ini dapat berguna 
bagi perusahaan tertutp untuk perpajakan maupun mencari dana tambahan untuk 
modal seperti meminjam pada bank. 
4. Konsultasi Manajemen Dalam Bidang Akuntansi dan Keuangan 
Kegiatan yang melakjukan konsultasi dengan memberikan sara, ide, teknik yang 
dapat diterapkan yang berguna dalam menigkatkan kinerja manajemen perusahaan 
klien agar data yang disusun rapih dan sesuai dengan peraturan yang berlaku 
umum di Indonesia. 
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BAB III 
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN (PKL) 
 
A. Bidang Kerja 
Praktik melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di Kantor Akuntan Publik 
(KAP) Tjahjo, Machdjud Modopuro & Rekan. Pelaksanaan Praktik Kerja 
Lapangan telah dilakukan kurang lebih 2 bulan. Selama melaksanakan Praktik 
Kerja Lapangan (PKL), praktikan diberikan tugas dan tanggung jawab sebagai 
Yunior Auditing di KAP Tjahjo, Machdjud Modopuro & Rekan. Pratikan 
bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas-tugas yang berpedoman pada 
Standar Auditing (SA) dan Standar Akuntan Publik (SPAP), pada awalnya 
praktikan diberikan arahan dan di bimbing langsung oleh Bapak Tjahjo selaku 
Rekan Pimpinan, praktikan diberikan arahan untuk membaca dan memahami 
tentang audit dan penyusunan kertas kerja (WorkSheet) dengan memberikan 
pelajaran tentang pemasukan akun saldo setiap pos akun. Setelah dibimbing 
praktikan diberikan tugas untuk menyelesaikan pekerjaan dengan klien yang 
dibimbing oleh Bapak Abay, Mas Adit, Mas Hendra selaku Senior Auditor. 
Praktikan dituntut untuk mengiput jurnal-jurnal yang akan dimasukan kedalam 
kertas kerja (WorkSheet) dan mencocokan dengan bukti-bukti pendukung 
seperti Rekening Koran, Pengecekan Asset Tetap Klien, dan Pengiputan 
Laporan Keuangan Klien. 
Praktikan juga diberikan kesempatan untuk terjun kelapangan guna 
bertemu dengan klien dan wawancara dengan klien guna mendapatkan data 
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pendukung audit yang kurang. Pelaksanaan praktik kerja lapangan yang 
dilakukan oleh praktikan dilakukan pada bagian yunior audit finance dan 
accounting.  Selama menjalankan kegiatan praktik kerja lapangan praktikan 
diberikan tanggung jawab dan tugas yang sama dengan pegawai KAP Tjahjo, 
Machdjud Modopuro & Rekan lainnya. 
 
B. Pelaksanaan Kerja 
Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan dilakukan pada Kantor Akuntan 
Publik (KAP) Tjahjo, Machdjud Modopuro & Rekan yang merupakan salah 
satu perusahaan yang bergerak pada bidang jasa. Pelaksanaan praktik kerja 
lapangan telah dilakukan selama masa kerja yaitu selama 45 hari kerja, yang 
terhitung dimulai pada 15 juli 2019 s.d 13 September 2019. Pelaksanaan 
praktik kerja lapangan dilakukan pada hari Senin s.d Jumat yang dilakukan 
pada Jam kerja dimulai pada pukul 09.00 s.d 17.00. 
Dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan, praktikan ditempatkan pada 
bidang Auditing KAP Tjahjo, Machdjud Modopuro & Rekan yang diberikan 
pekerjaan seperti : 
1. Membuat Kertas Kerja (Worksheet) yang digolongkan menjadi laporan 
neraca dan laporan laba/rugi yang selanjutnya disusun dalam CALK 
serta laporan keuangan lainnya seperti, Laporan Posisi Keuangan, 
Laporan Laba/Rugi, Laporan Arus Kas dan Laporan Perubahan 
Ekuitas. 
2. Melakukan Rekonsiliasi Bank 
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3. Melakukan Cash Opname & Stock Opname pada perusahaan klien. 
4. Mendampingi Senior Auditor dalam kunjungan auditee untuk 
mempersiapkan data sebelum dilakukannya pemeriksaan. 
Dalam melaksanakan tugas-tugas praktikan dibimbing dan dibantu  oleh 
senior audit maupun pegawai KAP Tjahjo, Machdjud Modopuro & Rekan. 
Pada hari pertama pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan, praktikan di 
perkenalkan terlebih dahulu dan aturan-aturan tentang lingkungan kantor. Setelah 
itu praktikan diberikan sebuah file untuk bacaan mengenai audit serta pengertian-
pengertian dasar audit. Selanjutnya pratikan melakukan tugas-tugas dalam 
pelaksanaan praktik kerja lapangan di Kantor Akuntan Publik (KAP) Tjahjo, 
Machdjud Modopuro & Rekan sebagai berikut: 
 
1) Membuat Kertas Kerja (Worksheet)  
Kertas kerja (Worksheet) adalah sebuah dokumen yang mencatat semua bukti 
audit yang telah diperoleh selama pelaksanaan audit. Kertas kerja audit digunakan 
dalam membantu atau mendukung pekerjaan audit dalam menyusun data. Di 
dalam kertas kerja diisi oleh dokumen-dokumen dari klien yang di input dan 
digolongkan bertujuan untuk mengetahui nilai dari setiap laporan yang nantinya 
akan di gunakan untuk memasukkan ke laporan keuangan lainnya. Tujuannya 
dilakukan pemisahan yang dibagi kedalam laporan laba/ rugi dan neraca adalah 
agar memudahkan dalam penyusnan nanti, agar pos-pos akun dapat digolongkan 
sesuai tempatnya dan memudahkan bagi proses tahapan audit selanjutnya. Dalam 
menyusun kertas kerja, dibutuhkan data dari klien seperti laporan keuangan yang 
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telah dibuat oleh klien serta didukung oleh bukti-bukti yang ada seperti 
pembukuan jurnal perusahaan (ledger) maupun bukti bukti yang diperlukan yang 
nantinya akan diminta untuk memperkuat suatu laporan keuangan dari klien. 
Bukti-bukti pendukung ini seperti Rekening Koran yang dikeluarkan dari Bank 
jika kita ingin mengecek saldo akhir dari Bank, bukti pembayaran pajak jika kita 
ingin mengecek jumlah pajak yang telah dibayarkan dan lain-lain yang 
mendukung data-data dari klien yang nantinya akan diminta dalam proses 
penyusunan proses audit. Disini praktikan akan menjelaskan langkah-langkah 
penyusunan baik dari menyusun kertas kerja (Worksheet) dan selanjutnya 
dimasukkan kedalam Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) untuk menyusun 
laporan keuganan lainnya seperti Laporan Posisi Keuangan, Laporan Laba/Rugi, 
Laporan Arus Kas, Laporan Perubahan Ekuitas. Dan langkah-langkannya seperti 
berikut: 
Langkah-langkah dalam membuat kertas kerja (Worksheet) sebagai berikut: 
1. Pertama kita buka pembukuan jurnal (ledger) klien yang sudah 
diberikan untuk dilakukan proses audit. Dalam tahap awal ini 
diperlukan sebuah jurnal dari klien yang telah dapat dilihat pada 
Lampiran 7. 
2. Mengecek serta melihat saldo akhir dari setiap akun yang tujuannya 
nanti untuk dimasukan kedalam kertas kerja. Saldo akhir yang diambil 
adalah saldo akhir pembukuan perusahaan atau di bulan Desember. 
Untuk melihat jumlah saldo akhir transaksi setiap akun di bulan 
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desember maka perlu melihat dari jurnal pembukuan dari klien yang 
dapat dilihat pada Lampiran 7. 
3. Membuat akun-akun pada kertas kerja untuk dimasukan kedalam 
kertas kerja nantinya. Akun-akun ini dimasukkan kedalam kertas kerja 
yang sudah terlampir pada Lampiran 8 maupun Lampiran 9 yang 
datanya diambil pada pembukuan jurnal milik klien. 
4. Mengklasifikasikan jurnal untuk dimasukkan kedalam pos neraca atau 
pos laba/rugi yang akan dimasukan kedalam kertas kerja nantinya. 
Dari jurnal pada Lampiran 7 lalu dimasukkan kedalam kertas kerja 
seperti  Lampiran 8 atau Lampiran 9 yang akan digolongkan pada 
posisi neraca atau posis laba/rugi. 
5. Melakukan input kertas kerja dari jurnal (ledger) yang dimasukkan 
jumlah saldo akhirnya untuk nanti di periksa ke tahapan selanjutnya. 
Nominal yang sudah diambil lalu dicocokan dengan laporan keuangan 
klien. Dan ketika nominal sudah cocok maka dimasukan kedalam 
CALK untuk diklasifikasikan kembali pada laporan keuangan audit 
nantinya seperti Laporan Posisi Keuangan, Laporan Laba/Rugi, 
Laporan Arus Kas, dan Laporan Perubahan Ekuitas. 
6. Setelah CALK dibuat yang berisikan nominal-nominal dari kertas 
kerja Lampiran 12, selanjutnya di masukan kedalam laporan yang 
sesuai dengan kategorinya. Contohnya pada akun nominal piutang, 
maka akan masuk kedalam laporan posisi keuangan Lampiran 13 
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karena piutang dikategorikan sebagai aktiva dan aktiva masuk dalam 
laporan posisi keuangan (neraca). 
7. Klasifikasikan dan masukan kedalam laporan keuangan yang sesuai 
dengan posisi akunnya. Dan sesuaikan akun pada CALK yang telah 
dibuat pada laporan keuangan lainnya seperti laporan posisi keuangan 
Lampiran 13, laporan Laba/Rugi Lampiran 14 dan masukkan 
kedalam laporan arus kas Lampiran 15 serta laporan perubahan 
ekuitas Lampiran 16. 
8. Setelah semuanya dimasukan dan sudah ada bukti yang kuat pada 
jumlah saldo nominal maka dianggap benar jika ada perbedaan dari 
bukti dan kondisi pencatatan nominal klien, maka kita lakukan 
konfirmasi dengan mengirim pertanyaan seperti pada contoh yang 
sudah dimasukkan kedalam Lampiran 17. 
Selama menjalani proses PKL, pratikum di beri tugas untuk membuat kertas 
kerja yang selanjutnya dimasukkan kedalam laporan keuangan yang akan menjadi 
sebuah laporan keuangan yang sudah di audit. Dan dalam menjalani proses 
pekerjaan dibantu oleh rekan-rekan senior audit. Dalam membuat kertas kerja 
(Worksheet) menggunakan Microsoft Excel sebagai pengelolah data. Kertas kerja 
ini digunakan untuk membantu untuk memudahkan agar pos-pos akun itu dapat 
dilihat sesuai dengan posisinya masing-masing yang nantinya akan dimasukan 
kedalam CALK dan laporan keuangan lainnya seperti : Laporan posisi keuangan, 
laporan laba/rugi, laporan arus kas, dan laporan perubahan ekiutas. 
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Dalam penyusunan proses audit ini, praktikan melakukan tugas dari tahap 
awal seperti membuat kertas kerja yang selanjutnya dimasukkan kedalam CALK, 
Laporan Posisi Keuangan, Laporan Laba/Rugi, Laporan Arus Kas, dan Laporan 
Perubahan Ekuitas. Semua pekerjaan dipantau langsung oleh Senior auditor yang 
nantinya hasil akhirnya akan ditentukan oleh senior auditor, jadi pekerjaan yang 
sudah dilakukan oleh praktikan jika sudah sampai tahap akhir yaitu telah selesai 
menyusun laporan keuangan yang diaudit lalu dikirim langsung kepada Senior 
auditor seperti dikirim lewat email maupun di copy pada flashdisk. Jadi tanggung 
jawab praktikan selesai ketika proses penysunan laporan keuangan audit telah 
dikirim. 
 
2) Melakukan Rekonsiliasi Bank 
Rekening Koran adalah  laporan yang diberikan  oleh bank yang 
menggambarkan informasi transaksi bank yang dicatat setiap bulannya yang 
diberikan kepada pemegang rekening yang dapat menunjukan saldo bank atau kas 
di bank selama satu bulan. Tujuan pengiputan rekening Koran ini adalah untuk 
membantu auditor dalam mencari data tambahan dan memudahkan dalam 
pemeriksaan saldo bank dari klien maupun bank yang nantinya untuk di 
rekonsiliasi. Dan pada tahap awal data yang dibutuhkan ada surat konfirmasi bank 
yang dikeluarkan oleh KAP yang selanjutnya dikirim kepada klien dank lien 
mengirim kepada KAP. Ketika Rekenning koran sudah didapat maka selanjutnya 
dapat dilakukan proses penyusunan yang dicocokan pada pembukuan klien yang 
sudah dicatat pada jurnal klien. Dan pada klien ini tujuannya dilakukan 
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Rekonsiliasi Bank adalah untuk melihat aktivitas keuangan dalam memberi 
persediaan yang tujuannya untuk mencari HPPnya karena perusahaan melakukan 
aktivitasnya melalui bank. 
Langkah-langkah dalam rekonsiliasi bank yaitu : 
1. Buka rekening Koran yang sudah diberikan klien baik berupa hard copy 
atau soft copy. 
2. Di cek rekening Koran setiap bulannya untuk melihat aktivitas keuangan 
perusahaan, jika perusahaan mengguankan aktivitas pembayarannya lewat 
bank. 
3. kita catat dalam program Excel (karena KAP menggunakan aplikasi ini) 
dan pisahkan aktvitasnya debit dan kreditnya seperti setoran tunai maupun 
penarikan. Dalam pencatatan ini dapat dilihat pada Lampiran 10. 
4. Selanjutnya jika sudah di input setiap bulannya, dicocokan kembali 
dengan jumlah yang di akui pada laporan keuangan klien pada pos 
banknya, jika ada pembedaan kita konfirmasi kenapa ada jumlah yang 
berbeda dalam pencatatan. 
Pratikum diminta untuk menginput rekening Koran klien setiap bulannya dan 
memperhatikan saldo akhir bank, apakah sudah sesuai dengan pencatatan klien 
atau berbeda. Dengan merekonsiliasi rekening koran ini juga dapat 
memperlihatkan sebuah informasi aktivitas perusahaan, jika dalam melakukan 
aktivitas jual belinya melalui bank yang dapat melihat jumlah persediaan maupun 
penjualan. 
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Setelah melakukan proses rekonsiliasi bank maka selanjutnya data akan 
dikirim kepada Senior auditor yang tujuannya digunakan sebagai alat pembantu 
dalam mencari HPP perusahaan. Karena segala pembelian dan penjualan 
menggunakan Bank dan tujuannya untuk melihat HPP perusahaan klien, jadi 
proses akhir dari Praktikan adalah mengirim kepada senior auditor data 
Rekonsiliasi Bank ini untuk digunakan Senior Auditor. 
 
3) Melakukan Cash Opname & Stock Opname pada perusahaan klien. 
Kas adalah komponen dari aktiva lancar dan sangat liquid (mudah cair) 
yang mudah berpindah tangankan. Pada umumnya kas digunakan sebagai 
suatu alat pembayaran yang siap dan bebas dipergunakan untuk membiayai 
kegiatan maupun operasional perusahaan. 
Cash opname adalah salah satu proses untuk melakukan pemeriksaan 
perhitungan fisik yang dilakukan secara langsung. Bentuk dari perhitungan 
kas berupa uang kertas dan uang logam untuk mecocokan pada saldo yang 
dicatatkan pada catatan akuntansi pada akun kas. Pengujian fisik ini dilakukan 
untuk melibatkan secara langsung dan memeriksa salah saktu aktiva berwujud 
ini. Sedangkan Stock Opname merupakan kegiatan perhitungan fisik yang 
dilakukan secara langsung untuk melihat peresediaan barang di gudang baik 
yang akan dijual maupun yang tersimpan. Yang tujuannya untuk mengetahui 
secara pasti mengenai catatan pembukuan yang telah dibuat oleh klien.  
Dalam tahap awal ini KAP dan perusahaan klien harus membuat 
perjanjian terlebih dahulu untuk dilakukannya Cash Opname maupun Stock 
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Opname dan membuat form berita acara yang nantinya akan diisi dan setelah 
selesai akan di tanda tangan oleh saksi bisa dari kasir dan direksi. Dan dalam 
melakukan Cash Opname & Stock Opname akan dijelaskan pada langkah-
langkah seperti di bawah ini. 
 Langkah –langkah dalam melakukan cash opname atas kas dan setara kas: 
1. Pahami sistem dan evaluasi internal control atas kas dan setara kas 
2. Buatlah top schedule kas dan setara kas per tanggal laporan pada posisi 
keuangan. Form contohnya terdapat pada data terlampir yang dapat dilihat 
pada  Lampiran 11. 
3. Lakukan cash opname per tanggal kunjungan ke klien pada berita acara 
perhitungan fisik yang dilakukan oleh pemegang kas dan auditor 
mengawasi perhitungan fisik yang dilakukan pemegang kas. 
4. Catat pada berita acara dan tulis berapa uang fisik yang dihitung pada 
brankas maupun on hand perusahaan klien. Dicatat pada form yang dapat 
dilihat pada Lampiran 11. 
5. Meminta catatan atas kas untuk di cocokan pada posisi saldo pada akhir 
pembukuan. 
6. Minta tanda tangan sebagai persetujuan pemegan kas atas perhitungan kas 
dan setara kas yang dijadikan sebagai bukti nantinya. Setelah proses 
selesai maka dilengkapi pada form berita acara yang sudah terlampir pada 
Lampiran 11. 
Praktikan diminta oleh Senior Auditor untuk membantu kunjungan 
kepada perusahaan klien dan berlajar mengenai proses cash opname. Pada 
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tahap ini praktikan membantu mencatat dan melihat perhitungan kas yang 
dicatat pada berita acara. Setelah selesai pencatatan pada berita acara 
selanjutnya diserahkan kepada Senior Auditor yang akan digunakan sebagai 
bahan bukti dalam mendukung pencatatan jurnal maupun laporan keuangan 
yang telah dibuat oleh klien. 
 
4) Membantu senior auditor datang keperusahaan klien untuk meminta 
berkas. 
Dalam proses audit dalam membuat suatu opini audit diperlukan 
suatu berkas atau data, dimana berkas atau data ini dgunakan untuk 
menunjang proses audit atau sebuah pembuktian atas laporan keuangan 
yang telah dibuat. Contohnya dalam membuktikan transaksi keluar 
masuknya dana melalui bank maka kita bisa membandingkan dengan 
rekening Koran apakah sesuai dengan keadaan nyatanya. Maka diperlukan 
suatu kunjungan kepada perusahaan klien untuk melihat dan menilai 
langsung keadaan perusahaan dan bertemu untuk memperkenalkan tim 
audit kepada klien bila, klien baru pertama kali diaudit oleh KAP kita. 
Kunjungan ke perusahaan klien juga dapat dijadikan sebagai metode 
dalam meminta data secara langsung. Dalam tahap awal dibuat sebuah 
perjanjian terlebih dahulu kepada klien untuk bertemu nantinya. 
Disini Praktikan diberi kesempatan untuk mendatangi PT Sinar 
Agung Agro yang berada di daerah Jakarta Utara, Praktikan datang untuk 
meminta data yang kurang dalam proses audit seperti meminta buku besar 
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perusahaan dan data tentang pembeliaan persediaan klien dengan melihat 
Pajak Impor Barang (PIB) karena perusahaan klien membeli bahan dari 
luar negeri, karena perusahaan bergerak pada bidang dagang berupa jual 
beli kedelai yang barangnya persediaannya diimpor dari luar negeri. Disini 
praktikan mendampingi serta mencatat hasil-hasil pertemuan. Praktikan 
meminta data pada klien yang nantinya akan dikirim melalui email 
maupun dikirim kurir jika bentuk dari berkasnya adalah hardcopy. 
Tujuannya adalah untuk memperkuat bukti yang kurang dan 
mengklarifikasi kejanggalan terhadap nominal yang tidak sesuai dengan 
pembuktian audit. 
Pada hari terakhir praktikan  melaksanakan  kegiatan  kegiatan PKL, 
praktikan berpamitan kepada seluruh karyawan dan meminta surat-surat 
yang diperlukan untuk dilampirkan sebagai bukti telah melakukan PKL di 
KAP Tjahjo, Machdjud Modopuro & Rekan. Adapun perincian surat yang 
diminta dan akan dilampirkan dalam laporan PKL ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Fotokopi surat permohonan PKL praktikan kepada KAP Tjahjo, 
Machdjud Modopuro & Rekan. 
2. Daftar hadir PKL yang telah diisi dan dilegalisir oelh KAP Tjahjo, 
Machdjud Modopuro & Rekan. 
3. Daftar penilaian PKL yang telah diisi dan dilegalisir oleh KAP Tjahjo, 
Machdjud Modopuro & Rekan. 
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4. Surat keterangan telah menyelesaikan PKL pada KAP Tjahjo, 
Machdjud Modopuro & Rekan. 
5. Jadwal kegiatan praktikan selama melaksanakan PKL di KAP Tjahjo, 
Machdjud Modopuro & Rekan. 
 
C. Kendala yang Dihadapi 
Dalam melaksanakan tugas di bidang auditing, praktikan mengalami 
beberapa kendala yaitu : 
1. Praktikan kesulitan pada awal memulai pekerjaan, karena kurangnya 
kemampuan praktikan dalam mengerjakan audit dikarenakan kurang di 
asah atau lupa dengan materi yang sudah didapat selama menjalani 
proses perkuliahan. 
2. Saat diberikan tugas awal untuk memegang klien, praktikan bingung 
dalam mengelola data kedalam program excel yang disebabkan oleh 
beberapa fungsi yang asing atau jarang digunakan oleh praktikan. Dan 
praktikan masing asing dengan beberapa form rumus dari program 
excel yang digunakan dalam menjalani proses audit dengan 
menggunakan program excel. 
 
D. Cara mengatasi kendala 
Dengan kendala yang dihadapi praktikan selama menjalankan kegiatan 
PKL, perlunya dilakukan upaya untuk mengatasi berbagai kendala 
tersebut, uapaya yang dapat dilakukan antara lain : 
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1. Praktikan mencari dan membaca beberapa bacaan tentang audit yang 
bertujuan untuk kembali mengingatkan kembali pelajaran yang sudah 
didapat pada proses perkulihan dan mengasahnya kembali. 
2. Praktikan bertanya dan meminta sebuah arahan langsung kepada senior 
auditor tentang beberapa kendala yang praktikan alami seperti 
kurangnya pemahaman dalam menjalankan fungsi-fungsi pembantu 
dalam menjalani audit pada program excel serta bertanya tentang form 
rumus-rumus yang membantu dalam pengerjaan proses audit. 
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BAB IV 
KESIMPULAN 
 
A. Kesimpulan 
Setelah praktikan selesai dalam melaksanakan kegiatan Praktik Kerja 
Lapangan di Kantor Akuntan Publik Tjahjo, Machdjud Modopuro & Rekan 
selama 45 hari kerja yang terhitung dari 15 juli 2019- 13 September 2019. 
Selama menjalankan kegiatan PKL, praktikan mempunyai tempat untuk 
menerapkan ilmu akuntansi yang telah didapatkan semasa menjalani 
perkuliahan ke dalam dunia kerja. Praktikan juga mendapatkan banyak sekali 
pelajaran tentang dunia akuntansi khususnya auditing dimana hal ini sangat 
berguna dalam menambah pengalaman serta daya kemampuan analisis 
praktikan, hal ini sangat dibutuhkan dalam memasuki dunia kerja nantinya. 
Setelah selesai melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan, praktikan 
dapat mengambil beberapa kesimpulan yaitu: 
1. Praktikan dapat mengembangkan ilmu yang didapat semasa 
perkuliahan dalam melaksanakan praktik kerja lapangan yang sesuai 
dengan bidang pendidikan praktikan yaitu di bidang akuntansi 
2. Praktikan dapat memahami dan mengenal tentang dunia kerja pada 
bidang audit walaupun waktu yang terlaksanakan hanya sebentar tetapi 
praktikan rasa sudah sangat cukup sebagai bekal nantinya dalam 
memasuki dunia kerja. 
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3. Praktikan mendapatkan sebuah pelajaran mengenai menjalin 
komunikasi dengan tim serta klien, disiplin waktu dalam 
melaksanakan bekerjaan, dan bertanggung jawab atas tugas yang 
diberikan semasa menjalankan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
4. Praktikan dapat memahami pentingnya audit bagi pemangku 
kepentingan diperusahaan, karena audit tidak hanya menjadi suatu 
syarat saja tetapi juga dapat mengurangi kecurangan pada laporan 
keuangan yang disajikan perusahaan serta membantu penyusunan 
pelaporan keuangan yang baik sesuai dengan peraturan yang berlaku. 
 
B. Saran-Saran 
1. Bagi Kantor Akuntan Publik Tjahjo, Machdjud Modopuro & Rekan 
a. Memberikan suatu arahan atau pelatihan kepada pegawai magang 
mengenai tugas yang akan dilakukan ketika mendatangi klien, agar 
pegawai magang tidak kebingungan ketika bertemu klien. 
2. Bagi Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi (S1) Universitas Negeri 
Jakarta 
a. Membuat jangka waktu yang panjang antara proses akhir 
perkuliahan dengan masuk perkulihan semester selanjutnya, karena 
kebanyakan perusahaan menerima magang dengan jangka waktu 3 
bulan dan cukup sulit untuk mendapatkan tempat PKL. 
b. Memberikan sebuah pelatihan dan gambaran tentang bagiamana 
mahasiswa harus bertindak dalam melaksankan kegiatan PKL. 
39 
 
 
 
 
3. Bagi Praktikan yang akan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan 
a. Mempersiapkan bekal seperti mengenal jobdesk kerja KAP serta 
ilmu-ilmu penunjang dalam melakukan kegiatan PKL 
b. Membiasakan diri untuk memiliki komunikasi yang baik hal ini 
berguna untuk membangun hubungan yang baik sesama tim 
c. Mempersiapkan diri dengan mental dari tekanan pekerjaan, 
kesehatan fisik, dan segi akademik. 
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Lampiran 1 : Surat Permohonan PKL 
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Lampiran 2 : Surat Keterangan Selesai PKL 
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Lampiran 3 : Daftar Hadir PKL 
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Lampiran 4 : Lembar Penilaian 
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Lampiran 5 : Log Harian PKL 
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Lampiran 6 : Kartu Konsultasi Bimbingan 
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Lampiran 7 : Data jurnal (ledger) milik klien 
 
    
  
54 
 
 
 
 
Lampiran 8 : Kertas Kerja (Worksheet) Bagian Neraca 
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Lampiran 9 : Kertas Kerja (Worksheet) Bagian Laba/Rugi 
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Lampiran 10 : Rekonsiliasi Bank 
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Lampiran 11 : Form Berita Acara Cash Opname 
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Lampiran 12 : Laporan Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) 
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Lampiran 13 : Laporan Posisi Keuangan (Neraca) 
 
61 
 
 
 
 
Lampiran 14 : Laporan Laba Rugi 
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Lampiran 15 : Laporan Arus Kas 
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Lampiran 16 : Laporan Perubahan Ekuitas 
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Lampiran 17 : Form Pertanyaan pada klien 
